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Abstract.  

Hypertension is still a problem in Indonesia and in other countries. Risk factors that cause hypertension pain 

rates are high total cholesterol levels. High cholesterol levels are experienced by many people with 

hypertension, will result in the formation of plaque that appears on the surface of the artery wall and has an 

impact on shrinking the diameter of blood vessels. The occurrence of blockages in blood vessels, which results 

in blood vessels having lumen (holes) then blood vessels will narrow and the elasticity of blood vessels can be 

reduced, this can cause hypertension. The purpose of this study was to determine the relationship between total 

cholesterol levels and the degree of hypertension in patients at Level III Hospital 04.06.01 Wijaya Kusuma 

Purwokerto. The results showed that the degree of hypertension of patients at Level III Hospital 04.06.01 

Wijaya Kusuma Purwokerto there were patients with grade II hypertension as much as 54.1%, patients with 

grade I hypertension as much as 45.9%. Cholesterol levels with a high risk in patients as much as 54.1%, 

moderate cholesterol levels as much as 45.9%. The p value on the chi-square test is 0.022 (p<0.05), Fhit > 

Ftable means that there is a significant relationship between cholesterol levels and the degree of hypertension 
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Abstrak 
Hipertensi masih menjadi masalah di Indonesia maupun di negara lain. Faktor resiko yang menyebabkan angka 

kesakitan penyakit hipertensi adalah kadar kolesterol total yang tinggi. Tingginya kadar kolesterol banyak 

dialami oleh penderita hipertensi, akan mengakibatkan terbentuknya plak yang muncul di permukaan dinding 

arteri dan berdampak pada mengecilnya diameter pembuluh darah. Terjadinya sumbatan di pembuluh darah, 

yang mengakibatkan pembuluh darah terdapat lumen (lubang) lalu pembuluh darah akan menyempit dan 

elastisitas pembuluh darah bisa berkurang hal ini  dapat menyebabkan terjadinya hipertensi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan kadar kolesterol total dengan derajat hipertensi pada pasien di 

Rumah Sakit Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma Purwokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat 

hipertensi pasien di Rumah Sakit Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma Purwokerto terdapat pasien dengan 

hipertensi derajat II sebanyak 54,1%, pasien dengan hipertensi derajat I sebanyak 45,9%. Kadar kolesterol 

dengan risiko tinggi pada pasien sebanyak 54,1%, kadar kolesterol sedang sebanyak 45,9%. Nilai p pada uji chi-

square 0,022 (p<0,05), Fhit > Ftabel artinya ada hubungan yang signifikan antara kadar kolesterol dengan 

derajat hipertensi 

 

Kata kunci: Hipertensi, Kolesterol, Pembuluh darah, Tekanan darah, Faktor risiko. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Hipertensi menjadi persoalan penyakit yang sedang dialami penduduk seluruh dunia. 

Studi epidemiologi memperlihatkan penyakit ini dialami > 800 juta penduduk di dunia, dari 

data tersebut penyakit hipertensi masih menjadi ancaman untuk penduduk di dunia. Penyakit 

hipertensi mengalami peningkatan setiap tahunnya, diperkirakan tahun 2025 dapat naik 
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mencapai 1,5 milliar dari total seluruh penduduk dunia (Adrian, 2019). Jumlah pengidap 

hipertensi di Indonesia telah mencapai 34,1% atau 70 juta lebih penduduk (Margarita et al., 

2018). Prevalensi penyakit menular mengalami penurunan sedangkan penyakit tidak menular 

(PTM) seperti hipertensi cenderung mengalami peningkatan (Tjekyan dan Zulkarnain, 2017). 

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab kematian didunia 68% dari 56 juta 

kematian yang terjadi pada tahun 2012. Hipertensi atau penyakit tekanan darah adalah suatu 

kondisi tubuh mengalami peningkatan tekanan darah secara kronis dan dapat menyebabkan 

kesakitan bahkan dapat menyebabkan kematian tinggi.  Tanda seorang yang menderita 

hipertensi bila tekanan darah sistoliknya >140 mmHg sedangkan diastoliknya >90 mmHg 

(Ainurrafiq et al., 2019). 

Hipertensi dikenal juga sebagai “Silent Killer” atau pembunuh secara diam-diam. 

Masyarakat masih menganggap hipertensi adalah hal biasa karena hipertensi timbul tanpa 

disertai gejala yang khas, gejala hipertensi akan muncul bila sudah kronis di dalam tubuh dan 

akan menyebabkan penyakit komplikasi yang sangat berbahaya misalnya penyakit stroke. 

Kerusakan organ target akibat komplikasi hipertensi akan tergantung kepada besarnya 

peningkatan tekanan darah dan lamanya kondisi tekanan darah yang tidak terdiagnosis dan 

tidak diobati. Organ-organ tubuh yang menjadi target antara lain otak, mata, jantung, ginjal, 

dan dapat juga berakibat kepada pembuluh darah arteri perifer (Tarsia et al., 2015). 

Tekanan darah rata-rata untuk orang dewasa adalah 120/80 mmHg. Dengan kisaran 

darah  normal yang dapat bervariasi antara  95-145/60-90 mmHg. Bertambahnya usia akan 

menyebabkan tekanan darah juga mengalami peningkatan sehingga untuk orang dewasa yang 

lebih tua, kisaran normalnya lebih tinggi. Kadar kolesterol total dapat dikategorikan menjadi 

normal apabila  di bawah 200 mg/dl dengan batas tinggi 200-239 mg/dl dan dikategorikan 

tinggi apabila  lebih besar dari 240 mg/dl.  Hipertensi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya jenis kelamin, usia, gaya hidup, tingginya kadar kolesterol darah dan diabetes 

mellitus. Faktor risiko penyebab timbulnya hipertensi adalah riwayat merokok, konsumsi 

alkohol, konsumsi garam berlebih, penyakit ini menjadi persoalan pokok pada keadaan 

masyarakat Indonesia ataupun berbagai negara di dunia (Feryadi et al., 2014). 

Tingginya kadar kolesterol banyak dialami oleh penderita hipertensi, akan 

mengakibatkan terbentuknya plak yang muncul di permukaan dinding arteri dan berdampak 

pada mengecilnya diameter pembuluh darah (aterosklerosis). Terjadinya sumbatan di 

pembuluh darah, yang mengakibatkan pembuluh darah terdapat lumen (lubang) lalu pembuluh 
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darah akan menyempit dan elastisitas pembuluh darah bisa berkurang, ini bisa menyebabkan 

terjadinya hipertensi (Solikin dan Muradi, 2020). Kolesterol yang terdapat dalam tubuh 

manusia dapat di golongkan menjadi kolesterol eksogenik dan kolesterol endogenik. 

Kolesterol eksogoenik adalah kolesterol dari makanan sehari-hari, sedangkan kolesterol 

endogenik adalah kolesterol yang disintesis pada tubuh (Feryadi et al., 2014). 

Faktor yang mempengaruhi terhadap kadar kolesterol salah satunya adalah makanan. 

Makanan yang berpengaruh terhadap kadar kolesterol darah adalah lemak total, lemak jenuh, 

dan energi total. Sumber utama lemak jenuh adalah lemak daging dan lemak susu yang 

terdapat dalam produk seperti susu, krim, mentega, keju, es krim, margarin, kuning telur, dan 

minyak tumbuh-tumbuhan (minyak kelapa, minyak kelapa sawit, minyak kacang tanah, 

minyak kacang kedelai, dan sebagainya) (Yunus, 2021).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas (2014), penderita hipertensi 

di Kabupaten tersebut yang berusia >15 tahun sebanyak 181.948 jiwa baik laki-laki maupun 

perempuan dan yang mendapat pelayanan kesehatan sebanyak 173.434 atau 96,3 %. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik meneliti hubungan kadar kolesterol 

total dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di RS Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma 

Purwokerto. 

2. KAJIAN  

Kadar kolesterol darah yang tinggi banyak ditemukan pada penderita hipertensi, 

penjelasan ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Solikin dan 

Muradi (2020), menyatakan adanya hubungan kadar kolesterol  darah dengan hipertensi, 

kadar kolesterol responden sebagian besar adalah kadar kolesterol darah dengan batas tinggi 

sebanyak 27 responden (65,58%). Derajat  hipertensi  responden  sebagian  besar adalah 

berada   pada hipertensi derajat II sebanyak 27 orang (65,85%). Penelitian Ana (2021), 

mengenai kadar kolesterol total pada penderita hipertensi yang memiliki korelasi yang 

signifikan antara peningkatan kadar kolesterol total yang tinggi 11 responden dan yang 

normal 10 responden, tekanan darah pada pasien hipertensi tertinggi 17 responden pada 

derajat 3 dan terendah pada 4 responden pada derajat 2. Penelitian Iqbal (2022), 

mendapatkan hasil kadar kolesterol normal (40,4%) dan mengalami hipertensi berat 

(40,4%). Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar kolesterol dengan kejadian 

hipertensi pada lansia di Puskesmas Tabongo Kabupaten Gorontalo. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Data yang diambil adalah data selama 3 bulan dari bulan November 2023 – Januari 2024 di 

Rumah Sakit Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma. Populasi penelitian ini adalah semua 

pasien hipertensi yang di diagnosa oleh dokter dan ditunjukkan dengan hasil pemeriksaan 

laboratorium. Besar sampel ditetapkan menggunakan rumus slovin. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik consecutive sampling Peneliti membuat 

permohonan izin untuk penelitian kepada pihak Rumah Sakit Wijaya Kusuma Tingkat III 

04.06.01 Purwokerto. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder 

yaitu data rekam medis pasien Peneliti melakukan observasi pada rekam medis pasien 

beserta hasil laboratorium kadar kolesterol.  Bila pasien memenuhi kriteria inklusi pasien 

dapat dimasukan dalam sampel. Melakukan analisis data dengan menggunakan uji stastistik 

chi-square. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat  

Analisis univariat melnggambarkan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel 

yang diteliti, baik variabel independen maupun variabel dependen. Analisis Univariat pada 

penelitian ini meliputi karakter responden dengan data yaitu derajat hipertensi dan kadar 

kolesterol yang dapat ditunjukkan sebagai berikut 

1. Derajat Hipertensi 

Hasil pemeriksaan tekanan darah terhadap 37 responden berdasarkan derajat 

hipertensi dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Data Tekanan Darah Responden 

 

 

 

 

Berdasarkan data derajat hipertensi dari total 37 responden pada penellitian ini, 

mayoritas terklasifikasi selbagai pasien dengan hipertensi derajat II (54,1%), sementara 

sisanya adalah pasien dengan hipertensi derajat I (45,9%). Klasifikasi hipertensi mengacu 

pada pedoman medis yang menggambarkan telkanan darah sistolik dan diastolik pasien. 

Hipertensi derajat I ditandai dengan telkanan darah sistolik antara 140-159 mmHg dan atau 

No. Tekanan Darah Jumlah Persentase 

(%) 

1. Derajat 1 17 45,9 

2. Derajat 2 20 54,1 

 Total 37 100 



5 
* Cici Farhana Ambarwanty Mohtar, dkk / Jurnal Nurse Vol. 5 No. 2 (2022) Hal 01-10 

 

 Hubungan Kadar Kolesterol Total dengan Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi di Rumah 
Sakit Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma Purwokerto 

 

 

telkanan darah diastolik antara 90-99 mmHg, sementara hipertensi derajat II terjadi ketika 

telkanan darah sistolik melelbihi 160 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik melelbihi 100 

mmHg. Hal ini sejalan dengan pendapat Maharani et al. (2023) bahwa  hasil pengukuran 

derajat hipertensi pada usia lanjut menunjulkkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

hipertensi derajat 2 yaitu 33 responden (46,5%) yang lelbih tinggi dibandingkan derajat 1 

yang hanya 38,1%. Hasil lain olelh Surianti (2022), menunjulkkan bahwa data distribusi 

frelkuensi derajat hipertensi adalah hipertensi stage 1 selbanyak 13 orang (28,3%) dan 

hipertensi stage 2 selbanyak 33 orang (71,7%). 

Penelitian Garwahusada dan Wirjatmadi (2020), menunjulkkan bahwa komposisi 

derajat hipertensi pada sampell penelitian mencerminkan variasi dalam tingkat keparahan 

penyakit di antara pasieln yang berpartisipasi. Signifikansinya terletak pada implikasi 

manajemen klinis dan prognostik yang berbeda-beda untulk setiap derajat. Pasien dengan 

hipertensi delrajat II cenderung memiliki risiko lelbih tinggi terhadap komplikasi 

kardiovaskullar dibandingkan dengan mereka yang mengalami hipertensi derajat I. Olelh 

karena itu, pemahaman yang holistik tentang distribusi derajat hipertensi dalam konteks 

hubungannya dengan faktor-faktor risiko kardiovaskular, seperti kadar kolesterol total, 

memiliki relevansi yang signifikan dalam pengelolaan klinis pasien. Hipertensi, atau 

telkanan darah tinggi, terjadi ketika tekanan dalam pembuluh darah meningkat secara terus-

menerus dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini bisa disebabkan oleh 

peningkatan kerja jantung dalam memompa darah untulk memenulhi kelbutulhan tulbulh akan 

oksigen dan nutrisi  

2. Kadar Kolesterol  

 Hasil pemeriksaan kadar kolesterol total terhadap 37 responden dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.  Data Kolesterol Responden 

No. Kolesterol Jumlah Persentase 

(%) 

1. Sedang 17 45,9 

2. Tinggi 20 54,1 

 Total 37 100 

 

Berdasarkan data kadar kolesterol didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa dari 

37 responden di Rumah Sakit Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma Purwokerto, 17 

responden (45,9%) memiliki kadar kolesterol dalam kategori sedang, slmentara 20 
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responden lainnya (54,1%) memiliki kadar kolesterol tinggi. Mayoritas responden memiliki 

kadar kolesterol yang cenderung tinggi. Kadar kolesterol yang tinggi merupakan faktor 

risiko yang signifikan untulk pengembangan penyakit kardiovaskular, termasulk hipertensi. 

Temuan ini menyoroti pentingnya manajemen kadar kolesterol pada pasien hipertensi untulk 

mengurangi risiko komplikasi kardiovaskular yang serius. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayati et al. (2020), yang menunjukkan 

hasil responden dengan mayoritas mempunyai kadar kolesterol yang tinggi atau 

hiperkolesterolemia sebanyak 53,8%.  Hasil serupa ditemulkan pada penelitian Yogeswara et 

al.  (2023), bahwa prevalensi yang lelbih tinggi pada responden dengan kadar kolesterol 

tinggi selbanyak 23 orang (76,7%) dibandingkan dengan responden memiliki kadar 

kolesterol dalam batas normal selbanyak 7 orang (23,3%). Penelitian oleh juga menunjulkkan 

bahwa kadar kolesterol paling banyak adalah kadar kolesterol batas tinggi berjumlah 27 

responden ( 65,85%).  

Analisis Bivariat 

Data yang diperolelh diolah melnggunakan uji chi-square untulk mengetahui apakah 

ada hubungan antara variabel independen dengan variabel delpenden. Data yang diperolelh 

dengan menggunakan SPSS dengan taraf nyata 95%, untulk membuktikan hipotesa. Pada uji 

chi-square,  bila nilai Fhitung < Ftabel (nilai α = 0,05) maka ada hulbungan antara variabel 

dependen dan variabel independen yang ditunjulkkan olelh Tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Hipertensi 

 

Kategori 

Kejadian Hipertensi 
p-

Value 
OR  Hipertensi I Hipertensi II Total 

 n % n % n % 

 Laki-laki 10 83,3% 2 16,7% 12 100,0% 
0,001 12,857 

 Perempuan 7 28,0% 18 72,0% 25 100,0% 

 

Berdasarkan data analisis didapatkan hasil yang menunjulkkan hulbungan antara jenis 

kelamin dengan kejadian hipertensi. Data menunjukkan dari 12 responden laki-laki, 10 di 

antaranya mengalami hipertensi derajat I (83,3%), seldangkan 2 melngalami hipertensi 

derajat II (16,7%). Selbaliknya, dari 25 responden perempulan, 7 mengalami hipertensi 

derajat I (28,0%) dan 18 hipertensi derajat II (72,0%). Nilai p-value yang signifikan selbesar 

0,001 menunjulkkan adanya hulbungan yang kuat antara jelnis kelamin dan kejadian 

hipertensi. Odds Ratio (OR) adalah sulatu ulkuran hulbungan antara paparan dan hasil. 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 4.5 Odds Rasio menunjukkan nilai yang tinggi selbesar 
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12,857. Hasil ini menulnjulkkan bahwa responden perempuan lebih berisiko mengalami 

hipertensi 12,857 kali lipat dibandingkan responden laki-laki. Hal ini sesuai dengan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan. Penelitian Taiso et al. (2021), menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan kejadian hipertensi. 82 

responden yang dengan hasil tekanan darah tinggi lebih banyak pada yaitu 55.8%, 

sedangkan pada responden laki-laki sebanyak 37,3%. Penelitian oleh Khasanah (2022), juga 

menunjukkan hasil serupa bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dan kejadian hipertensi, berdasarkan jenis kelamin  Yulnuls elt al. (2021), melnambahkan 

bahwa pelnyelbab hipelrtelnsi sangat elrat hulbulngannya delngan faktor gelneltik. Melnulrult 

Garwahulsada dan Wirjatmadi (2020), melnyatakan bahwa hipelrtelnsi dikelnal selbagai 

pelmbulnulh diam-diam. Hipelrtelnsi dapat diselbabkan olelh faktor yang tidak dapat 

dikelndalikan selpelrti jelnis kellamin. Taiso elt al. (2021), melnambahkan bahwa banyak faktor-

faktor yang melmelngarulhi telrjadinya hipelrtelnsi diantaranya dibagi dalam dula kellompok 

belsar yaitul faktor yang mellelkat ataul tidak dapat diulbah selpelrti jelnis kellamin, ulmulr. 

Tabel 4. Hubungan Antara Usia dengan Hipertensi 

 

 

 

 

Tabell 4 menunjulkkan hulbungan antara usia dan kejadian hipertensi. Hasil penelitian 

dari 8 responden yang berusia 50-60 tahun, 7 di antaranya mengalami hipertensi delrajat I 

(87,5%), sedangkan 1 hipertensi derajat II (12,5%). Di sisi lain, dari 29 responden yang 

berusia lelbih dari 60 tahuln, 10 mengalami hipertensi derajat I (34,5%) dan 19 hipertensi 

derajat II (65,5%). Nilai p-valule yang signifikan selbesar 0,011 menulnjulkkan adanya 

hulbungan yang kulat antara usia dan keljadian hipertensi. Odds Ratio (OR) menunjulkkan 

nilai yang tinggi selbesar 13,30. Hasil ini menunjulkkan seseorang yang berusia >60 tahun 

lebih berisiko 13,30 kali lipat daripada responden yang berusia 50-60 tahun.  

Hal ini sesuai dengan bebelrapa penelitian yang tellah dilakulkan. Penelitian Yunus et 

al (2021), bahwa tekanan darah cenderung meningkat seliring bertambahnya ulsia seselorang. 

Usia yang lelbih tua berhulbungan dengan risiko yang lelbih tinggi ulntulk mengalami 

hipelrtelnsi. Sellain itul melnulrult Taiso elt al (2021), bahwa delngan belrtambahnya ulsia, yang 

didulkulng delngan kulrangnya pelngeltahulan individul telrhadap pelrilakul pelncelgahan hipelrtelnsi 

Usia 

Kejadian Hipertensi 
p-Value OR 

Hipertensi I Hipertensi II Total 

n % N % N %   

50-60 

tahun 

7 87,5% 1 12,5% 8 100,0

% 
0,011 

13,

300 > 60 

tahun 

1

0 

34,5% 19 65,5% 29 100,0

% 
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dan hulbulngannya delngan aktivitas fisik, hal telrselbult dapat dikatakan melmicul telrjadinya 

hipelrtelnsi. Seljalan delngan itul, melnulrult Khasanah (2022), bahwa prelvalelnsi melningkat 

seliring belrtambahnya ulsia. Prelvalelnsi hipelrtelnsi lelbih tinggi pada pelrelmpulan. 

Belbelrapa faktor yang belrpelran dalam timbullnya hipelrtelnsi pada ibul hamil 

melncakulp ulsia ibul, julmlah kellahiran selbellulmnya, catatan hipelrtelnsi selbellulmnya, kelhamilan 

pelrtama, tidak pelrnah mellahirkan selbellulmnya, dan pelningkatan indelks massa tulbulh. Ulsia 

kelhamilan adalah relntang waktul dari kellahiran hingga ullang tahuln individul, seldangkan 

paritas melngacul pada total kellahiran, baik hidulp maulpuln mati. Riwayat hipelrtelnsi melruljulk 

pada keladaan di mana ibul hamil tellah melngalami hipelrtelnsi pada kelhamilan selbellulmnya 

(Pratiwi elt al., 2022). 

Adapuln hasil pelnellitian ini rellelvan delngan hasil pelnellitian telrdahullul olelh Taiso elt 

al. (2021), bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara ulsia dan keljadian hipelrtelnsi. 

Pelnellitian olelh Khasanah (2022), julga melnulnjulkkan hasil selrulpa bahwa telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara ulsia dan keljadian hipelrtelnsi. Adapuln tidak belrbelda delngan pelnellitian 

di atas, pelnellitian olelh Yulnuls elt al. (2021), dan Pratiwi elt al. (2022), julga melnulnjulkkan 

hasil yang sama bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara ulsia dan keljadian 

hipelrtelnsi. 

Tabell 5. Hulbulngan Antara Kolelstelrol delngan Hipelrtelnsi 

Katelgori 

Keljadian Hipelrtelnsi 
p-Valulel OR 

Hipelrtelnsi I Hipelrtelnsi II Total 

N % n % n %   

Seldang 10 71,4% 4 28,6% 14 100,0% 
0,014 5,714 

Tinggi 7 30,4% 16 69,6% 23 100,0% 

 

Tabell 5. melnggambarkan hulbulngan antara kadar kolelstelrol delngan keljadian 

hipelrtelnsi. Hasil pelnellitian 14 relspondeln delngan kadar kolelstelrol seldang, 10 di antaranya 

melngalami hipelrtelnsi delrajat I (71,4%), seldangkan 4 hipelrtelnsi delrajat II (28,6%). Di sisi 

lain, dari 23 relspondeln delngan kadar kolelstelrol tinggi, 7 melngalami hipelrtelnsi delrajat I 

(30,4%) dan 16 tidak (69,6%). Nilai p-valulel yang signifikan selbelsar 0,014 melnulnjulkkan 

adanya hulbulngan yang culkulp signifikan antara kadar kolelstelrol dan keljadian hipelrtelnsi. 

Odds Ratio (OR) melnulnjulkkan nilai yang tinggi selbelsar 5,714. Hasil ini melnulnjulkkan 

relspondeln melngalami hipelrtelnsi lelbih tinggi berisiko 5,174 kali lipat daripada relspondeln  

yang melmiliki kadar kolelstelrol seldang. 
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Selbagaimana melnulrult Hidayati elt al. (2020), bahwa prelvalelnsi hipelrtelnsi melningkat 

dalam lima tahuln telrakhir ini. Salah satul faktor pelnyelbab hipelrtelnsi adalah kadar kolelstelrol 

yang tinggi. Pelmbullulh darah artelri yang telrtulmpulk kolelstelrol akan melnyelmpit dan melnjadi 

kakul selhingga melnyelbabkan telkanan darah melningkat. Selmelntara itul melnulrult Solikin dan 

Mulradi (2020), melnyatakan bahwa kolelstelrol melrulpakan masalah komplelks dalam tulbulh 

manulsia. Pelnyelmpitan selrta kakulnya dinding pelmbullulh darah akibat dari pelnulmpulkan 

kolelstelrol pada pelmbullulh dapat melnyelbabkan telkanan darah melningkat. 

Kolelstelrol tinggi adalah faktor risiko tambahan ulntulk hipelrtelnsi karelna dapat 

melnyelbabkan masalah pada pelmbullulh darah jantulng dan otak. Hipelrkolelstelrolelmia telrjadi 

keltika kadar kolelstelrol total mellelbihi 240 mg/dL dalam darah. Kolelstelrol banyak telrdapat 

dalam produlk belrbahan dasar helwani selpelrti kulning tellulr, daging, hati dan otak. Jika 

kolelstelrol belrlelbih ataul hipelrkolelstelrolelmia dan telrjadi dalam waktul lama, kolelstelrol akan 

melnulmpulk di dinding artelri yang melnulrulnkan pelrmelabilitas pelmbullulh darah yang dapat 

melningkatkan telkanan pelmbullulh darah dan dapat melnyelbabkan telrjadinya hipelrtelnsi 

(Yogelswara elt al., 2023). 

Adapuln hasil pelnellitian ini rellelvan delngan hasil pelnellitian selbellulmnya olelh 

Pelrmatasari elt al. (2022), bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara Kadar Kolelstelrol 

dan keljadian hipelrtelnsi. Pelnellitian olelh Yogelswara elt al (2023), julga melnulnjulkkan hasil 

selrulpa bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara Kadar Kolelstelrol dan keljadian 

hipelrtelnsi. Adapuln tidak belrbelda delngan pelnellitian di atas, pelnellitian olelh Hidayati elt al 

(2020) dan Solikin & Mulradi (2020) julga melnulnjulkkan hasil yang sama bahwa telrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara kadar kolelstelrol dan keljadian hipelrtelnsi. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Derajat hipertensi pasien di Rumah Sakit Tingkat III 04.06.01 Wijaya Kusuma 

Purwokerto terdapat pasien dengan hipertensi derajat II sebanyak 54,1%, pasien 

dengan hipertensi derajat I sebanyak 45,9%. 

2. Kadar kolesterol dengan resiko tinggi pada pasien sebanyak 54,1%, kadar 

kolesterol sedang sebanyak 45,9%. 

3. Nilai p pada uji chi-square 0,022 (p<0,05), Fhit > Ftabel artinya ada hubungan 

yang signifikan antara kadar kolesterol dengan derajat hipertensi.  
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